
  

Childhood Education : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6 (1): 41-52 (2025)   
DOI: https://doi.org/10.53515/cej.v6i1  

  

  Childhood Education: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6 (1): 1-8 (2025) | 1  

ANALISIS ALAT PERMAINAN EDUKATIF KINCIR ANGKA DALAM 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

  

Rahmadaneli1, Akhmad Fikri Rosyadi2  

Universitas Jambi  
 1 2 

Rahmadaneli1810@gmail.com, akhmadfikri.rosyadi@unja.ac.id  

  

  
Article History: 

Received: 12 September 2024, Accepted: 12 November 2024 , Published: 27 Januari 2025 

  

  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas alat permainan 
edukatif "kincir angka" dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa kelas 1 sekolah dasar. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi terhadap proses pembelajaran di kelas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan kincir angka secara signifikan meningkatkan 
minat belajar siswa, mempermudah pemahaman konsep dasar matematika 
seperti penjumlahan dan pengurangan, serta menciptakan suasana belajar yang 
lebih interaktif dan menyenangkan. Alat ini tidak hanya menarik perhatian siswa, 
tetapi juga mendukung perkembangan kognitif mereka melalui metode 
pembelajaran yang lebih kreatif dan kontekstual. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa integrasi alat permainan edukatif, seperti kincir angka, dalam proses 
pembelajaran matematika sangat penting untuk mendukung hasil belajar yang 
lebih optimal.  

  

  

Kata Kunci:  

Kincir angka, alat permainan edukatif, pembelajaran matematika, siswa kelas 1, 
pemahaman konsep, minat belajar, interaktif.  

    

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran mendasar yang 

diajarkan di sekolah dasar dan memiliki peran strategis dalam perkembangan 

kognitif siswa. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2022), 

pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan untuk membekali peserta 

didik agar dapat memahami materi matematika berupa fakta, konsep, prinsip, 

operasi, dan relasi matematis, serta mengaplikasikannya secara luwes, akurat, 
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efisien, dan tepat dalam penyelesaian masalah matematis. Namun Penelitian oleh 

Rafiah (2020) menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam memahami konsep 

matematika disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep sejak awal, 

pengetahuan prasyarat yang kurang, ketidaktelitian dalam proses komputasi, dan 

lupa prosedur penyelesaian. Kesulitan ini seringkali disebabkan oleh keterbatasan 

metode pembelajaran yang kurang menarik dan tidak sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan usia siswa (Sulistyorini, 2022).  

Pendekatan pembelajaran yang efektif perlu mempertimbangkan aspek 

kognitif, emosional, dan sosial siswa. Jean Piaget, seorang ahli psikologi 

perkembangan asal Swiss, mengemukakan bahwa anak-anak pada usia sekolah 

dasar berada dalam tahap operasional konkret, di mana mereka mulai berpikir 

logis mengenai objek dan situasi konkret. Pada tahap ini, anak-anak dapat 

melakukan operasi mental seperti klasifikasi, seriasi, dan konservasi. Pemikiran 

mereka menjadi lebih terorganisir dan rasional, meskipun masih terbatas pada 

hal-hal yang dapat diamati secara langsung. Anak-anak mulai memahami sudut 

pandang orang lain dan dapat menyelesaikan masalah yang melibatkan objek 

fisik (Diakses dari ReadmoreID, 2024). Oleh karena itu, penggunaan alat 

permainan edukatif menjadi salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika dasar. 

Alat permainan edukatif, selain memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, juga mampu menstimulasi keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran (Suyadi & Junaedi, 2021).  

Salah satu alat permainan edukatif yang relevan untuk pembelajaran 

matematika adalah kincir angka. Kincir angka dirancang sebagai alat bantu 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajarkan konsep penjumlahan 

dan pengurangan secara interaktif. Kincir ini memungkinkan siswa untuk 

memvisualisasikan angka dan operasi hitung secara konkret, sehingga membantu 

mereka memahami konsep dengan lebih baik. Penelitian sebelumnya oleh Utami 

et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan alat permainan edukatif seperti 
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kincir angka mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperbaiki hasil 

belajar mereka dalam matematika.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas penggunaan kincir angka dalam meningkatkan 

pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan siswa kelas 1 sekolah dasar. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan solusi praktis terhadap 

permasalahan pembelajaran matematika di tingkat dasar sekaligus memperkaya 

wawasan mengenai penerapan alat permainan edukatif dalam pendidikan.  

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, 

yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui 

pengumpulan data non-numerik. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1 di salah 

satu SD Negeri 151/IV Jambi. Data dalam penelitian kualitatif umumnya 

dikumpulkan melalui beberapa teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi memungkinkan peneliti mengamati langsung fenomena 

yang terjadi di lapangan, sehingga memperoleh data aktual yang mencerminkan 

situasi sebenarnya. Wawancara digunakan untuk menggali informasi mendalam 

dari narasumber mengenai pandangan, pengalaman, atau opini mereka. 

Sementara itu, dokumentasi memanfaatkan dokumen tertulis, foto, rekaman 

video, atau arsip lain yang sudah ada sebagai sumber data (UMSU, 2024).  

Observasi dilakukan secara partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran untuk mengamati aktivitas siswa saat menggunakan 

kincir angka. Data yang dikumpulkan mencakup interaksi siswa, respons 

terhadap materi, dan dinamika kelas. Catatan lapangan disusun secara sistematis 

untuk merekam temuan selama observasi.  

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru dan siswa untuk memperoleh 

pandangan mereka mengenai penggunaan kincir angka dalam pembelajaran. 

Panduan wawancara disiapkan untuk memastikan konsistensi, namun tetap 
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memberikan fleksibilitas bagi responden untuk mengungkapkan pendapat mereka 

secara bebas. Wawancara direkam dan ditranskrip untuk analisis lebih lanjut.  

Dokumentasi meliputi pengumpulan foto, video, dan hasil karya siswa 

selama proses pembelajaran. Dokumen-dokumen ini berfungsi sebagai bukti 

visual dan artefak yang mendukung data dari observasi dan wawancara.  

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang 

mencakup tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Reduksi Data: Proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan 

transformasi data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan, transkrip 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang tidak relevan disisihkan, sementara 

data penting disusun secara sistematis untuk memudahkan analisis selanjutnya.  

Penyajian Data: Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk naratif, 

matriks, grafik, atau bagan untuk mempermudah pemahaman dan identifikasi 

pola atau tema tertentu. Penyajian data yang baik memungkinkan peneliti untuk 

menarik kesimpulan yang valid.  

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Setelah data disajikan, peneliti 

menarik kesimpulan sementara yang kemudian diverifikasi melalui pengecekan 

ulang terhadap data dan triangulasi sumber. Proses ini memastikan bahwa 

kesimpulan yang diambil memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi.  

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara 

mendalam bagaimana penggunaan kincir angka memengaruhi proses 

pembelajaran siswa kelas 1 di sekolah dasar tersebut.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Alat permainan edukasi kincir angka dibuat dengan memperhatikan 

kebutuhan yang ada di lapangan, khususnya terkait dengan media yang dapat 

membantu anak-anak untuk dapat melatih kemampuan membilang dan 

berhitung. Media merupakan salah satu yang tidak bisa ditinggalkan dalam 

pembelajaran remaja. Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat media 

pembelajaran pendidikan ini mudah didapat dan mudah digunakan. Temuan 
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penelitian yang menunjukkan bahwa media pembelajaran pendidikan juga dapat 

dibuat dari bahan daur ulang (Jazariyah e.t al., 2021).  

 

  

Gambar 1. Penerapan Kincir Angka  

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa pe.nggunaan kincir angka se.cara 

signifikan me.ningkatkan minat be.lajar siswa. Hal ini te.rlihat dari tingginya 

antusiasme. dan ke.aktifan siswa se.lama pe.mbe.lajaran be.rlangsung. Inte.raksi 

antar siswa dalam me.nggunakan kincir angka juga me.ndorong te.rciptanya 

ke.rja sama dan komunikasi yang le.bih baik di dalam ke.las (Rahayu, 2023). Kincir 

angka te.rbukti e.fe.ktif dalam me.mpe.rmudah siswa me.mahami konse.p 

pe.njumlahan dan pe.ngurangan. Guru me.ncatat adanya pe.ningkatan hasil 

be.lajar siswa se.te.lah alat ini dite.rapkan dalam prose.s pe.mbe.lajaran. Data 

me.nunjukkan pe.ningkatan rata-rata nilai ujian siswa se.be.sar 15% dibandingkan 

me.tode. pe.mbe.lajaran se.be.lumnya (Se.tiawan & Le.stari, 2022). Kincir angka 

me.nciptakan suasana be.lajar yang inte.raktif dan me.nye.nangkan. Siswa le.bih 

fokus dan te.rmotivasi untuk me.ngikuti pe.lajaran kare.na prose.s pe.mbe.lajaran 

me.nye.rupai pe.rmainan e.dukatif.  

Hal ini se.jalan de.ngan te.ori pe.mbe.lajaran konstruktivis yang me.ne.kankan 

pe.ntingnya pe.ngalaman langsung dalam me.mahami konse.p (Suharto, 2023). 

Namun, pe.ne.litian ini juga me.ngide.ntifikasi tantangan dalam pe.nggunaan 

kincir angka, seperti waktu persiapan yang cukup lama dan perlunya bimbingan 

intensif dari guru, terutama bagi siswa yang belum terbiasa dengan alat ini. Untuk 
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mengatasi tantangan ini, disarankan pelatihan khusus bagi guru dalam 

penggunaan alat bantu pembelajaran (Wibowo, 2023).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kincir angka dapat be.rfungsi se.bagai 

alat bantu pe.mbe.lajaran yang e.fe.ktif, te.rbukti mampu me.ningkatkan minat 

be.lajar siswa, me.mpe.rdalam pe.mahaman konse.p mate.matika, se.rta 

me.nciptakan suasana be.lajar yang le.bih inte.raktif dan me.nye.nangkan. Alat ini 

me.mbe.rikan pe.nde.katan yang be.rbe.da dalam pe.mbe.lajaran mate.matika, 

me.mbantu siswa me.mahami mate.ri de.ngan cara yang le.bih visual dan 

me.narik. Me.skipun de.mikian, e.fe.ktivitas kincir angka dapat le.bih 

dimaksimalkan apabila be.be.rapa tantangan se.pe.rti waktu pe.rsiapan alat yang 

re.latif lama dan ke.butuhan akan bimbingan inte.nsif bagi siswa dapat diatasi 

me.lalui pe.ne.rapan strate.gi yang te.pat, se.pe.rti pe.re.ncanaan waktu yang 

le.bih e.fisie.n dan pe.latihan khusus bagi pe.ndidik untuk me.mandu siswa dalam 

me.nggunakan alat te.rse.but se.cara optimal.  

  

KESIMPULAN  

Pe.nggunaan alat pe.rmainan e.dukatif kincir angka te.rbukti e.fe.ktif 

dalam me.ningkatkan minat be.lajar, pe.mahaman konse.p, dan suasana 

pe.mbe.lajaran mate.matika yang inte.raktif di ke.las 1 Se.kolah Dasar Ne.ge.ri 

151/IV Jambi. Alat ini dapat me.njadi alte.rnatif pe.mbe.lajaran yang inovatif, 

khususnya dalam mate.ri pe.njumlahan dan pe.ngurangan. Dipe.rlukan 

pe.latihan bagi guru untuk me.ngoptimalkan pe.nggunaan alat ini, se.rta 

pe.nge.mbangan alat se.rupa untuk me.ndukung pe.mbe.lajaran mate.matika 

pada tingkat yang le.bih tinggi.  

Pe.ne.litian lanjutan diharapkan dapat me.nge.ksplorasi pe.ngaruh  

jangka panjang pe.nggunaan kincir angka te.rhadap ke.mampuan mate.matika 

siswa.  
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